
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian
Penelitian yang berjudul ”Survai Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas Atas Siswa Kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta” merupakan penelitian deskriptif persentase dengan metode survai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani dengan teknik tes dan pengukuran dari TKJI umur 10-12 tahun (Tes Kesegaran Jasmani Indonesia Th 1999) yang terdiri dari lima butir tes yaitu : Lari 40 meter, Gantung Siku Tekuk, Baring Duduk 30 detik, Loncat Tegak dan Lari 600 meter.

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Krapyak, yang beralamat di Dusun Polaman, Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. populasi 

Menurut  Sugiyono  (2007:  55)  populasi  adalah  wilayah  generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian disimpulkan, sedangkan  menurut  Suharsimi  Arikunto  (2006:  101)  populasi adalah  keseluruhan  subjek  penelitian.  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Atas Th Ajaran 2016/201  SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul yang berjumlah 73 yang terdiri dari :
Tabel 1. Data Siswa Siswi Kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul
	NO
	KELAS
	PUTRA
	PUTRI
	JUMLAH

	1
	IV
	14
	11
	25

	2
	V
	15
	11
	26

	3
	VI
	11
	11
	22

	Total
	73


2. Sampel
Sampel  adalah  sebagian  atau  wakil  populasi  yang  diteliti  (Suharsimi, 1998  : 117). Dalam hal ini sampel yang di gunakan harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 1)  siswa  putra dan putri  kelas IV, V dan VI SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul,  (2)  usia  10-12  tahun,  (3) bebas dari cacat fisik dan psikis,  yang  memenuhi  syarat  sebanyak  64  siswa, sedangkan 9 siswa yang tidak memenuhi kriteria dikarenakan usia siswa tersebut kurang maupun melebihi 10-12 tahun  dengan  rincian sebagai berikut:
Tabel 2. Data Siswa Siswi Kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul yang Masuk Kriteria
	NO
	KELAS
	PUTRA
	PUTRI
	JUMLAH
	KETERANGAN

	1
	IV
	12
	9
	21
	4 ( diluar Usia 10 – 12)

	2
	V
	13
	10
	23
	3 ( diluar Usia 10 – 12)

	3
	VI
	10
	10
	20
	2 ( diluar Usia 10 – 12)

	Total
	64
	


D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Kesegaran  jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan sehari-hari dengan mudah tanpa cepat merasa lelah dan masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga untuk menikmati waktu senggang yang diukur dengan lari 40 meter, gantung siku tekuk, baring duduk 30 detik, loncat tegak dan lari 600 meter  dari TKJI (Tes Kesegaran Jasmani Indonesia Th 1999).

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen penelitian

Instumen yang baik adalah instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid (dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur), sedang instrumen yang reliabilitas adalah instumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono 2008: 267).
Instrumen yang digunakan adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk usia 10-12 tahun. TKJI usia 10-12 tahun merupakan rangkaian beberapa materi tes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kesegaran siswa untuk usia 10-12 tahun. TKJI dilaksanakan dalam satu rangkaian/ putaran yang terdiri dari 5 item tes (Eko Saroyo: 2012: 15). TKJI usia 10-12 tahun terdiri dari 5 item tes, yang meliputi: tes lari 40 meter, tes gantung siku tekuk, baring duduk 30 detik, loncat tegak, dan lari 600 meter. Tes Kesegaran Jasmani Indonesia tersebut sudah baku dengan nilai reliabilitas untuk putra adalah 0,911 dan untuk putri adalah 0,942 sedangka nilai validitas putra adalah 0,884 dan untuk putri 0,897. 
Adapun alat dan fasilitas yang diperlukan adalah, lintasan lari atau lapangan yang datar dan tidak licin, stopwatch, bendera start, tiang pancang, nomor dada, palang tunggal, papan berskala, serbuk kapur, penghapus, formulir tes, peluit dan alat tulis
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran dilakukan untuk mengetahui kesegaran jasmani siswa Kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Data untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani menggunakan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk usia 10-12 tahun yang terdiri atas :
2.1. Lari 40 meter diukur dengan satuan detik dengan dicatat satu angka dibelakang koma.
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Gambar 1. Lari 40 Meter
Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 7)
a. Pada aba-aba “ siap “ peserta menagambil sikap start berdiri, pada aba-aba “YA” peserta lari secepat mungkin menuju garis finis.

b. Dalam tes ini ada dua petugas, yang pertama sebagai pemberi aba-aba, petugas yang kedua sebagai pencatat waktu.
2.2. [image: image4.jpg]


Gantung siku tekuk, lamanya kemampuan mempertahankan posisi diukur dalam satuan detik.
Gambar 2. Gantung Siku Tekuk
Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 9)
a. Peserta berdiri dibawah palang tunggal, kedua tangan perpegangan pada palang tunggal selebar bahu. Pegangan telapak tangan menghadap ke belakang, dengan bantuan tolakan kedua kaki, peserta melompat keatas sampai mencapai sikap bergantung siku tekuk, dagu berada diatas palang tunggal. Sikap tersebut dipertahankan selama mungkin.

b. Dalam tes ini ada satu orang petugas sebagai pencatat hasil.
2.3. Baring duduk (sit up) 30detik.
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Gambar 3. Baring Duduk 30 Detik
Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 11)
a. Peserta berbaring terlentang diataas lantai, kedua lutut tangan ditekuk dengan sudut 90 derajat, kedua tangan diletakan disamping telinga.
b. Pada aba-aba “YA” peserta bergerak mengambil sikap duduk sampai kedua sikunya menyentuh kedua paha, gerakan ini dilakukan berulang-ulang dengan cepat tanpa istirahat selama 30 detik.

c. Dalam tes ini ada dua orang petugas, petugas pertama sebagai pencatat hasil dan petugas kedua memegang atau menekan kedua pergelangan kaki agar kaki tidak terangkat.
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Loncat tegak diukur tinggi raihan (Cm)

Gambar 4. Loncat Tegak
Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 13)
a. Peserta berdiri tegak disamping papan skala, kaki rapat kemudian tangan yang dekat dinding diangkat lurus keatas telapak tangan ditempelkan pada papan skala.

b. Peserta mengambil awalan dengan sikap menekuk lutut dan kedua lengan diayun kebelakang, kemudian peserta meloncat setinggi mungkin sambil menepuk papan.

c. Dalam tes ini ada satu orang petugas yang bertugas mencatat nilai.
2.5. Lari 600 meter, diukur dalam satuan menit dan detik.
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Gambar 5. Lari 600 Meter
Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 17)
a. Pada aba-aba “ SIAP” peserta mengambil sikap start berdiri, siap untuk lari.

b. Pada aba-aba “YA” peserta lari menuju garis finish, menempuh jarak 600 meter.

c. Dalam tes ini ada dua petugas, yang pertama sebagai pemberi aba-aba, petugas yang kedua sebagai pencatat waktu.

Prestasi dari setiap butir tes yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti tes disebut dengan hasil kasar. Tingkat kesegaran jasmani siswa tidak dapat dinilai secara langsung berdasarkan prestasi yang telah dicapai siswa, karena satuan yang digunakan masing-masing butir tes tidak sama, yaitu:
1. Untuk butir tes lari dan gantung siku tekuk mempergunakan ukuran satuan waktu ( menit dan detik).

2. Untuk butiran tes baring duduk mempergunakan tes satuan ukuran jumlah ulangan gerak (berapa kali).

3. Untuk butir tes loncat tegak, mempergunakan satuan ukur tinggi (Cm)

F. Teknik Analisi Data

Data yang didapat dari pelaksanaan tes dan pengukuran, kemudian dikonversikan dalam tabel kategori pelaksanaan tes kesegaran jasmani Indonesia untuk anak usia 10-12 tahun. Langkah selanjutnya dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif dengan persentase untuk mengetahui tingkat Kesegaran jasmani siswa Kelas Atas Th Ajaran 2016/201 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
Data yang diperoleh dari masing - masing peserta tes merupakan data kasar, kemudian diubah menjadi nilai, selanjutnya dikonversikan ke dalam tebel kesegaran jasmani untuk putra dan putri pada tabel 3 dan 4. Dari nilai yang diperoleh kemudian dijumlahkan. untuk mengklasifikasikan tingkat kesegaran jasmani, maka jumlah nilai dimasukkan dalam norma kesegaran jasmani seperti tabel 5.
Tabel 3. Nilai Kesegaran Jasmani Indonesia Untuk Anak Umur 10 – 12 Tahun Putra

	Nilai
	Lari 40 meter
	Gantung Siku Tekuk
	Baring Duduk 30 detik
	Loncat Tegak
	Lari 600 meter

	5
	s.d. – 6,3
	51“ keatas
	23 keatas
	46 keatas
	s.d. 2‘09“

	4
	6,4“ – 6,9“
	31“ - 51“
	18 – 22
	38 – 45
	2‘10“ - 2‘30“

	3
	7,0“ – 7,7“
	15“ - 30“
	12 – 17
	31 – 37
	2‘31“ - 2‘45“

	2
	7,8“ – 8,8“
	5“ - 14“
	4 – 11
	24 – 30
	2‘46“ - 3‘44“

	1
	8,9“ – dst
	4“ - dst
	0 - 3
	23 dst
	3‘45“ dst


Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 24)
Tabel 4. Nilai Kesegaran Jasmani Indonesia Untuk Anak Umur 10 – 12 Tahun Putri

	Nilai
	Lari 40 meter
	Gantung Siku Tekuk
	Baring Duduk 30 detik
	Loncat Tegak
	Lari 600 meter

	5
	s.d. – 6,7”
	40“ keatas
	20 keatas
	42 keatas
	s.d. 2‘32“

	4
	6,8“ – 7,5“
	20“ - 39“
	14 – 19
	34 – 41
	2‘33“ - 2‘54“

	3
	7,6“ – 8,3“
	8“ - 19“
	7 – 13
	28 – 33
	2‘55“ - 3‘48“

	2
	8,4“ – 9,6“
	2“ - 7“
	2 – 6
	21 – 27
	3‘29“ - 4‘23“

	1
	9,7“ – dst
	0“ - 1
	0 – 1
	20 dst
	4‘24“ dst


Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 24)
Tabel 5. Norma Tes Kesegaran Jasmani ( TKJI )

	No
	Jumlah Nilai
	Klasifikasi

	1
	22 – 45
	Baik Sekali

	2
	18 – 21
	Baik

	3
	14 – 17
	Sedang

	4
	10 – 13
	Kurang

	5
	5 – 9
	Kurang sekali


Sumber: Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010: 24)
Adapun teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan persentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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 X 100%
Keterangan :

P
: Persentase yang di cari

F
: Frekuensi

N
: Jumlah responden
Sumber: B. Syarifudin (2010: 112)
37
42

